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ABSTRAK

ALIF RISYANTO. Analisis Pengaruh Penanaman Modal Asing, Penanaman
Modal Dalam Negeri, Reksadana Syariah, dan Inflasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2013 — 2021.

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan nasional
keseluruhan yang terjadi pada waktu tertentu. Indonesia ialah salah satu negara
dengan jumlah penduduk yang banyak. Pertumbuhan ekonomi adalah urutan
aktivitas yang berasal dari manusia, akumulasi modal, pemakaian teknologi,
modern dan hasil atau output. Pertumbuhan penduduk mempunyai dampak positif
dan negatif. Oleh karenanya, adanya pertambahan penduduk seharusnya
dimanfaatkan sebagai sumber daya positif. Angka pertumbuhan ekonomi
Indonesia banyak mengalami peningkatan yang disebabkan adanya kerjasama dari
berbagai pihak. Tujuan penelitian ini melihat pengaruh PMA, PMDN, reksadana
syariah, dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data dengan observasi dan dokumentasi. Sampel yang digunakan yaitu data
triwulan PDB, PMA, PMDN, reksadana syariah, dan inflasi sebanyak 9 tahun
(2013 — 2021) dengan jumlah observasi 36. Metode analisis data yang digunakan
yaitu metode regresi linear berganda dengan bantuan E-views 10.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial PMA
dan PMDN berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Sedangkan reksadana syariah secara parsial tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dan inflasi secara
parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Sedangkan secara simultan variabel PMA, PMDN, reksadana syariah,
inflasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Penanaman Modal Asing, Penanaman
Modal Dalam Negeri, Reksadana Syariah, Inflasi.
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ABSTRACT

ALIF RISYANTO. Analysis of the Effect of Foreign Investment, Domestic
Investment, Sharia Mutual Funds, and Inflation on Indonesia’s Economic
Growth for the 2013-2021 Period.

Economic growth is an increase in overall national income that occurs at
a certain time. Indonesia is one of the countries with a large population.
Economic growth is a sequence of activities originating from humans, capital
accumulation, use of modern technology and results or output. Population growth
has both positive and negative impacts. Therefore, population growth should be
used as a positive resource. Indonesia's economic growth rate has increased a lot
due to the cooperation of various parties. The purpose of this study is to see the
effect of PMA, PMDN, sharia mutual funds, and inflation on Indonesia's
economic growth.

This research is included in quantitative research. Methods of data
collection by observation and documentation. The sample is used quarterly data
on GDP, PMA, PMDN, sharia mutual funds, and inflation for 9 years (2013 —
2021) with 36 observations. The data analysis method used is the multiple linear
regression method with the help of E-views 10.

Based on the results of the study, it can be concluded that partially PMA
and PMDN have a positive and significant effect on Indonesia’'s economic growth.
While Islamic mutual funds partially have no effect and are not significant to
Indonesia's economic growth. And inflation partially has a positive and
insignificant effect on Indonesia's economic growth. Meanwhile, simultaneously
the variables of PMA, PMDN, sharia mutual funds, inflation have a positive and
significant effect on Indonesia's economic growth.

Keywords: Economic Growth, Foreign Investment, Domestic Investment,
Sharia Mutual Funds, Inflation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 Th. 1987
Nomor : 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB - LATIN
A. Pengertian Transliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-
huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
B. Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip
sebagai berikut.
1. Sejalan dengan ejaan yang disempurnakan.
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
“satu fonem satu lambang”.
3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.
C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi
Arab-Latin ini meliputi :
1. Konsonan.
2. Vokal (tunggal dan rangkap).

3. Maddah.
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Ta’ Marbutah.
Syaddah.
Kata Sandang (di depan huruf syamsiyyah dan gamariyyah).
Hamzah.
Penulisan Kata.
Huruf Kapital.
. Tajwid.
Berikut penjelasannya secara berurutan:

Konsonan

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
5 Zal : zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet

Xiv



o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
o= Sad § es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta 1 te (dengan titik di bawah)
L Za i zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

- Ha H Ha

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
<= Fathah A A
. Kasrah | I
= Dhammah U U
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3.

b. Vokal Rangkap

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

Tanda Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan ya’ Ai adani
= Fatkah dan wau Au adanu
Contoh :
XK Kataba
Jas . fa’ala
K3 Zukira
Sl Yazhabu
Ji su’ila
Gl Kaifa
Js Haula
Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harakat dan Huruf
Huruf Nama dan Nama
tanda
. & ...)| fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
LS kasrak dan ya’ I i dan garis di atas
N dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :
e Qala

XVi




=) . Rama
d8  : Qila

Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua :
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh :
Jukyl day)) © raudah al-atfal
raudatulatfal
805l 4l . al-Madinah al-Munawwarah
al-Madinatul-Munawwarah
aslh . talhah
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

&) : Rabbana
Jd% : Nazzala
>4 o al-birr
& ¢ alhaj
Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang. Contoh :

Jasl o ar-rajulu
LW : as-sayyidu

Gl r o as-syamsu
Al . al-galamu
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il . al-badi’u

JaN o al-jalalu
Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

A6 . ta’khuziina
£ 5 . an-nau’
(o . syai’un

&) : Inna
&oa o Umirtu

XKi . Akala

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh :

SESN A 5@ G5 0 Wainnallahalahuwakhairur-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

ol 30158515 0 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

JUAH 28153 1 [brahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
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Lla)es las dl aly ;1 Bismillahimajrehawamursaha
o) g Uil g el za ) e &5 Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti
plie manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan

huruf awal kata sandangnya. Contoh :

JsiayV 3as s © Wa ma Muhammadun illa rasl
&y il il a5 G 0 Inna
Koes awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

Gl 438 O34 sl Gy s : Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu

ouall 38YL 815 &5 1 Walagadra’ahubil-ufug al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin

ol 5 dall ;- Alhamdulillahirabbil al-<alamin
Alhamdulillzhirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. Contoh:

XX



&h 8 #8854 (2 Hlad 1 Nasrunminallahiwafathungarib
e 5334 : Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
dle (3505 @5 ;1 Wallahabikullisyai’in “alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu

disertai dengan pedoman Tajwid.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Istilah pembangunan bisa didefinisikan sebagai sebuah langkah guna
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, oleh karenanya faktor yang
menjadi domain dalam pembangunan vyaitu faktor manusia (Basuki
Pujoalwanto, 2014). Pada umumnya arti dari pembangunan ekonomi ialah
serangkaian usaha pada sebuah perekonomian guna mengembangkan
aktivitas ekonominya sehingga infrastruktur yang ada tersedia lebih banyak.
Semakin banyak dan berimbannya perusahaan, semakin tingginya taraf
pendidikan dan semakin meningkatnya tekhnologi. Sehingga diharapkan
membawa dampak pada pertambahan kesempatan Kkerja, peningkatan
pendapatan, serta semakin meratanya kemakmuran yang ada di masyarakat
(Karmaudin, 2019). Pembangunan merupakan sebuah langkah yang
dilaksanakan oleh negara yang setiap tahapannya diharapkan memperoleh
hasil dan membawa dampak positif bagi manusia sebagai domain dalam
pembangunan yang bisa dihadirkan melalui langkah nyata yang dilakukan
oleh negara hingga pada akhirnya diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
masyarakatnya.

Adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi menjadi keadaan yang
dibutuhkan agar pembangunan suatu negara bisa berhasil dengan maksimal.
Pembangunan ekonomi mengarah pada masalah perkembangan ekonomi di

daerah-daerah otonom. Sejak diberlakukannya Undang-undang No. 22



Tahun 1999 yang sekarang mengalami perubahan menjadi Undang-undang
No. 32 Tahun 2004 tentang otonomi daerah, maka terjadi pergeeresan dalam
pembangunan ekonomi yang awalnya sentralis menjadi desentralisasi, yaitu
dengan memberikan keleluasaan kepada daerah untuk membangun
wilayahnya termasuk pembangunan dalam bidang ekonominya (Ristanti dan
Handoyo, 2017).

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan nasional
keseluruhan yang terjadi pada waktu tertentu. Jika total pada balas jasa riil
atas pemakaian faktor-faktor produksi pada waktu tertentu mempunyai total
yang lebih banyak jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya maka bisa
disebut bahwa negara tersebut merupakan negara yang mengalami
pertumbuhan pada perekonomian. Apabila pencapaian output ekonomi pada
saat ini lebih tinggi dari pencapaian output ekonomi pada tahun-tahun
sebelumnya maka keadaan perekonomian pada sebuah negara dikatakan
tumbuh. Jika perekonomian negara bisa menghasilkan barang-barang serta
jasa-jasa dalam kuantitas fisik sudah mengalami peningkatan dari pada
periode sebelumnya, maka pertumbuhan pada perekonomi ini tercapai.

Suatu hal yang diprioritaskan pemerintah adalah pertumbuhan
ekonomi, hal ini disebabkan karena melalui pertumbuhan ekonomi bisa
mendeteksi adanya pendapatan perkapita yang bertambah, yang berpeluang
adanya pembangunan ekonomi di berbagai bidang. Dan melalui

pertumbuhan ekonomi, perkembangan ekonomi dan kemajuan ekonomi,



serta berubahnya fundamental perekonomian pada kurun waktu yang relatif
panjang yang di suatu negara mampu dijelaskan (Firdhaus, 2020).

Di dalam menilai kinerja sebuah perekonomian salah satu indikator
penting yang digunakan yaitu pertumbuhan ekonomi, baik Kinerja
perekonomian yang terdapat ditingkat daerah ataupun kinerja perekonomian
yang tingkatnya nasional. Selain itu, Pertumbuhan ekonomi bisa juga
didefinisikan sebagai sebuah proses berubahnya perekonomian seutu negara
pada kurun waktu tertentu yang bertujuan pada sebuah keadaan yang lebih
baik jika dibandingkan dengan periode sebelumnya. Untuk menghindari
keterbelakang dan bisa mencapai sebuah cita-cita yang dijadikan sebagai
tolak ukur keberhasilan sebuah negara pada jangka waktu yang panjang bagi
suatu negara atau daerah yang masih berkembang salah satu hal yang
difokuskan yaitu pertumbuhan ekonomi. Melalui pertumbuhan ekonomi
dapat dijelaskan seberapa jauh kegiatan ekonomi sebuah wilayah akan
memperoleh tambahan pendapatan kepada rakyat dan negara pada periode
tertentu (Sudana, 2020). Pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai syarat
dalam pembangunan (Basuki Pujoalwanto, 2014).

Pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi tentu merupakan sebuah
cita-cita untuk setiap negara, karena pendapatan nasional yang tinggi bisa
mengimbangi akan kebutuhan konsumsi masyarakat yang semakin banyak
setiap tahunnya. Seperti yang dikatakan Tulus T.H. Tambunan; 2012 dalam
pembangunan ekonomi serta peningkatan kesejahteraan, tinggi dan

berkelanjutannya sebuah pertumbuhan ekonomi menjadi suatu keadaan



penting atau sebuah keharusan. Penambahan pendapatan setiap tahun sangat
dibutuhkan melihat kuantitas penduduk yang meningkat setiap tahunnya
menyebabkan keperluan konsumsi setiap hari secara otomatis akan
meningkat pertahunnya.

Salah satu negara dengan kuantitas penduduk yang banyak yaitu
Indonesia. Pada tahun 2011 tercatat negara Indonesia mempunyai total
penduduk sebesar 237.641.326 jiwa. Adanya kepadatan pertumbuhan dari
penduduk dapat mendorong terjadinya masalah pengangguran. Masalah
pengangguran ini muncul karena padatnya jumlah penduduk tetapi jumlah
lapangan pekerjaan tidak mampu mengimbangi, sehingga pekerjaan yang
layak tidak didapatkan oleh penduduk usia kerja yang tergolong angkatan
kerja.

Menurut Ricardo (1971) semakin besarnya pertumbuhan penduduk
hingga menjadi 2 lipat dimasa yang akan datang dapat menimbulkan jumlah
angkatan tenaga kerja berjumlah banyak. Tenaga kerja yang berlebihan
berakibat pada upah yang menjadi turun. Upah ini hanya bisa dipakai dalam
mencukupi taraf hidup minimum, dan nantinya kemandegan akan dialami
oleh sebuah perekonomian (Wijaya, 2013). Solow (1956) mengatakan
pertumbuhan ekonomi adalah urutan aktivitas yang berasal dari manusia,
akumulasi modal, pemakaian teknologi, modern dan hasil atau output.
Dampak negatif dan positif bisa terjadi dari adanya pertumbuhan penduduk.

Oleh sebab itu, Solow berpendapat bahwa penduduk yang semakin



bertambah sudah sepantasnya dijadikan sebagai sumber daya yang positif
(Pujoalwanto, 2014).

Grafik 1.1
Populasi Penduduk Indonesia
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Data tentang pertumbuhan ekonomi diperlukan dalam menentukan
kebijakan mengenai pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, dilakukannya
pengukuran mengenai pertumbuhan ekonomi menjadi hal yang penting.
Menurut Mankiw (2006), pada konsep dasar ekonomi makro untuk
memperhitungkan pertumbuhan ekonomi indikator yang dipakai yaitu
produk domestik bruto. Dengan cara melakukan perbandingkan jumlah PDB
periode saat ini dengan periode mendatang. Dari perbandingan tersebut bisa
diketahui tingkat pertumbuhan ekonomi sebuah negara. Agar mencapai
suatu pendapatan nasional yang sesuai dengan harapan, bukan suatu usaha
yang mudah. Karena pendapatan nasional dapat dipengaruhi oleh beberapa
hal, di antaranya : permintaan dan penawaran agregat, konsumsi dan
tabungan, serta investasi (Pujoalwanto, 2014).

Indonesia sebagai negara yang memiliki tingkat pertumbuhan

ekonomi hampir berbeda setiap tahunnya. Sebagai negara berkembang



pertumbuhan ekonomi terus diupayakan agar terjadinya peningkatan melalui
beberapa langkah yang ditetapkan serta dilaksanakan, sehingga membawa
dampak positif bagi sektor perekonomian. Usaha Indonesia dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada 8 tahun terakhir sudah
menunjukkan sebuah hasil yang baik. Hasil tersebut bisa dilihat pada data
PDB negara Indonesia yang semakin meningkat dari 2013-2019 meskipun
ditahun 2020 mengalami sedikit penurunan. Dibalik adanya peningkatan
pertumbuhan ekonomi tersebut tentu adanya kerjasama dari berbagai sektor
yang ada. Perkembangan PDB negara Indonesia yang dapat digunakan
untuk melihat pertumbuhan ekonomi terlihat di grafik 1.2

Grafik 1.2
Data pertumbuhan ekonomi Indonesia 2013-2020
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Berdasarkan tabel di atas maka bisa dikatakan bahwa dalam 8 tahun
terakhir pertumbuhan ekonomi Indonesia dominan terjadi kenaikan.
peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut terjadi sejak 2013 hingga tahun
2019 meskipun periode 2020 pertumbuhan ekonomi terjadi penurunan yaitu
10722442,70 dari periode sebelumnya sebesar 10949037,80. Adanya

peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia ini tentu menjadi sebuah



keberhasilan bagi pemerintah Indonesia dalam menerapkan kebijakan terkait
pertumbuhan ekonomi, meskipun usaha tersebut bisa dikatan usaha yang
tidak mudah. Dari adanya keberhasilan ini tentu didukung oleh kerjasama
dari berbagai pihak serta dipengaruhi sektor-sektor lain salah satunya yaitu
sektor investasi.

Menurut Todaro dalam Meiline Sihombing, dkk. (2021) Investasi
menjadi salah satu usaha dalam peningkatan total uang milik individu
maupun industri guna mendapatkan timbal balik di masa depan. Kapasitas
produksi akan meningkat apabila tingkat investasi tinggi sehingga terjadi
pembukaan pada lapangan kerja baru. Dengan adanya hal ini, maka tingkat
pengangguran dapat dikurangi dan meningkatnya pendapatan masyarakat.
Kemungkinan dari adanya investasi bisa berpeluang adanya pengiriman
pengetahuan dan teknologi yang mulanya dari negara maju ke negara
berkembang. Melihat dari kontribusi yang ada, maka investasi merupakan
hal penting bagi pertumbuhan ekonomi. Kontribusi tersebut dapat
dipandang dari perspektif permintaan dan perspektif penawaran.

Dilihat dari perspektif permintaan, investasi yang meningkat dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui permintaan efektif yang
terwujud. Permintaan efektif ini terdiri atas konsumsi, investasi domestik
kotor, dan net ekspor. Ukuran kontribusi dari variabel-variabel di atas
terhadap pertumbuhan bisa dihitung dari rasio peningkatan faktor-faktor
tersebut atas peningkatan pengeluaran national kotor riil. Dari perspektif

penawaran, meningkatnya investasi akan mendorong pertumbuhan



ekonomi melalui pengadakan cadangan modal lebih banyak dan

perkembangan selanjutnya berbentuk kapasitas produksi yang meningkat.

Kontribusi ini mengikuti proporsi pendapatan nasional yang diinvestasikan

dan peningkatan rasio output atas modal (Pujoalwanto, 2014).

1.

Berdasarkan jenisnya, investasi digolongkan sebagai berikut:
Investasi Langsung

Merupakan jenis investasi yang ada pada assets atau yang ada di
faktor produksi guna melaksanakan usaha. Umumnya investasi
langsung dikenal dengan investasi yang dilakukan di sektor riel, dan
merupakan investasi yang wujudnya jelas, mudah dipandang dan
dihitung pengaruhnya terhadap masyarakat secara keseluruhan (Noor,
2009). Berdasar pada modal dan pelaku investasi, jenis investasi
langsung dibedakan sebagai berikut: (a) penanam modal asing dan (b)
penanam modal dalam negeri (Rahmah, 2020).

Menurut Todaro dalam Meiline Sihombing, dkk. (2021) dari
sudut pandang sumber daya alam di Indonesia, memiliki peluang
sangat tinggi untuk kegiatan penanaman modal baik PMDN ataupun
PMA, sebab adanya banyak beragam bahan mentah yang bersumber
dari beragam sektor contohnya hasil perkebunan, perikanan, pertanian,
dan lain-lain yang bisa dipakai sektor industri.

Meningkatnya investasi di Indonesia dimulai dengan
ditetapkannya Undang-Undang No. 1 Tahun 1967 tentang penanaman

modal asing (PMA) sebagaimana telah diubah dengan Undang -



Undang No. 11 Tahun 1970, dan Undang-Undang No. 6 Tahun 1968
tentang penanaman modal dalam negeri (PMDN) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 1970. Dengan adanya
undang-undang tersebut diharapkan dapat meningkatkan investasi di
Indonesia dari waktu ke waktu dan menciptakan investasi kondisif
dalam pembangunan ekonomi (Firdhaus, 2020).

Penanaman modal tidak langsung secara umum tidak dipadukan
dengan pembahasan penanaman modal langsung. Meskipun demikian,
sebab sifatnya yang saling mengisi maka di dalam pembangunan
nasional jenis-jenis penanaman modal di atas begitu diperlukan.
Dalam pembiayaan dibidang pembangunan nasional, penanaman
modal tidak langsung tersebut dapat mengisi keperluan modal jika
suatu saat total dari penanaman modal langsung tidak memperlihatkan
peningkatan yang berarti. (Jonker Sihombing dalam Togu Martua
Daulay (2018).

Menurut penelitian yang dikaji oleh Very Firdhaus, 2020
mengatakan PMA berpengaruh secara positif atas pertumbuhan
ekonomi. Dari kajian tersebut bisa diuraikan apabila PMA
menunjukkan sebuah peningkatan maka peningkatan tersebut juga
akan terjadi pada pertumbuhan ekonomi. Dari kajian lain yang diteliti
oleh Tria Riska Puspita, 2018 menyebutkan Variabel PMA
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan atas pertumbuhan

ekonomi Indonesia. Dari kedua penelitian tersebut bisa ditarik
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kesimpulan bahwa PMA memipunyai pengaruh secara positif atas
pertumbuhan ekonomi. Maka setiap terjadi kenaikan pada sektor
investasi pada suatu daerah maka peningkatan juga terjadi pada
pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya apabila penurunan terjadi pada
penanaman modal asing maka penurunan ini juga akan terjadi pada
pertumbuhan ekonomi.

Hal yang diprioritaskan dari modal asing ialah tingkat
produktivitas yang semakin tinggi, di samping itu pendapatan dan juga
pekerjaan nasional juga menjadi suatu hal yang diprioritaskan
sehingga pada akhirnya tertuju pada sebuah keadaan dimana semakin
tingginya upah buruh riil, dan penurunan harga bagi konsumen serta
keadaan dimana standar kehidupan mereka mengalami kenaikan.
Apabila dari adanya modal asing membawa dampak bagi daerah
tersebut melalui tenaga kerja yang terampil, maka terangkatnya suatu
produktivitas marginal, sehingga keseluruhan upah riil tenaga buruh,
Kedua, apabila perusahaan baru dimulai dengan melakukan impor
terhadap teknologi, manajemen, dan mesin serta peralatan tingkat
tinggi, maka tersedianya barang-barang baru dan memiliki mutu pada
kuantitas yang besar untuk konsumen tentunya dengan harga yang
rendah. Apabila pelaku investasi swasta asing melakukan investasi
modal pada berbagai perusahaan dan proyek pada sebuah negara
terbelakang, mereka mendapat keuntungan dan dalam hal-hal tertentu

juga royalty yang dikenakan pajak oleh pemerintah negara pengimpor
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modal. Sehingga melalui penetapan pajak laba pelaku investasi asing
dan royalty yang didapat oleh mereka itu, pendapatan pemerintah
bertambah.

Hal yang begitu berguna bagi percepatan pembangunan
ekonomi ialah adanya modal asing. Modal asing ini memiliki peran
dalam indutrialisasi, dalam membangun overhead ekonomi dan
mengadakan luasnya kesempatan kerja. Modal asing membawa
sebuah ketrampilan teknik di samping membawa uang dan juga mesin,
la membuka wilayah-wilayah terpencil serta menangani sumber-
sumber baru yang sebelumnya belum pernah digunakan. Di tahapan
perintisan, modal asing menanggung risiko dan kerugian.

Dari adanya modal asing, membuat para pelaku usaha pada
wilayah setempat termotivasi untuk melakukan kerjasama terhadap
perusahaan luar negeri. Problem neraca pembayaran la tiadakan dan
tekanan inflasi la turunkan. Dari adanya modal asing, modernisasi
masyarakat dapat terbantu. Selain itu, sektor negara maupun swasta
dapat diperkuat. Dengan demikian, sudah menjadi hal penting bagi
negara-negara terbelakang dari pemakaian modal asing dalam
percepatan pembangunan ekonomi (Jhingan, 1999).

Pada kajian yang dilakukan oleh Hayatullah Humaini, dkk.
(2017) memperoleh hasil PMDN berpengaruh signifikan atas
pertumbuhan ekonomi nasional di Provinsi Jambi. Maka bisa diartikan

setiap terjadinya peningkatan pada PMDN maka peningkatan juga
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terjadi pada pertumbuhan ekonomi. Sama halnya dengan penelitian
oleh Melni Yunita dan Sri Ulfa Sentosa (2019) yang mengatakan
investasi (PMDN) mempunyai pengaruh positif signifikan. Melihat
kedua kajian di atas bisa dibuat kesimpulan bahwa setiap keadaan
dimana terjadinya peningkatan pada PMDN maka peningkatan juga
akan terjadi pada pertumbuhan ekonomi.

Menurut Harrord- Domar, guna mendorong pertumbuhan
ekonomi, investasi baru yang merupakan tambahan neto atas
cadangan atau stok modal dibutuhkan. Wujud dari investasi tersebut
dapat berupa PMDN maupun PMA (Aulia, 2013). Perkembangan
Realisasi Investasi tahun 2013 sampai Desember 2020 Per Triwulan
bisa dilihat di gambar 1.3 berikut:

Grafik 1.3
Perkembangan Realisasi Investasi tahun 2013-2020
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Berdasarkan grafik di atas dapat dijelaskan bahwa
perkembangan realisasi investasi tahun 2013 sampai Desember 2020
mengalami kenaikan. Berdasarkan grafik tersebut nilai tertinggi dari

perkembangan realisasi investasi PMA berdasarkan jangka waktu
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tersebut yaitu 2017 triwulan 1V. Nilai perkembangan realisasi
tertinggi kedua yaitu 2017 triwulan I11. Nilai perkembangan realisasi
tertinggi ketiga terjadi pada triwulan 1V tahun 2020. Akan tetapi
terdapat pula penurunan pada perkembangan realisasi PMA dari
triwulan sebelumnya seperti pada triwulan | tahun 2016
perkembangan realisasi lebih rendah dari triwulan IV tahun 2015,
menurunnya perkembangan realisasi terjadi juga di triwulan | tahun
2017 perkembangan realisasi pada triwulan ini lebih rendah dari
triwulan sebelumnya vyaitu triwulan IV tahun 2016. Selain itu
penurunan perkembangan realisasi berturut-turut selama 3 triwulan
yaitu triwulan I, 11, 11l mengalami penurunan dari triwulan 1V tahun
2017. Perkembangan realisasi triwulan 1l tahun 2019 mengalami
penurunan dari triwulan sebelumnya, dan secara berurutan triwulan |
dan Il tahun 2020 juga mengalami penurunan dari triwulan 1V tahun
2019.

Perkembangan realisasi PMDN berdasarkan gambar 1.2 dapat
disimpulkan bahwa nilai tertinggi berada di triwulan | tahun 2020,
nilai tertinggi ke 2 yaitu pada triwulan IV tahun 2020, dan nilai
tertinggi ke 3 dari perkembangan realisasi PMDN vyaitu triwulan 1V
tahun 2019. Selain itu terdapat pula penurunan pada perkembangan
realisasi PMDN dari triwulan sebelumnya seperti tahun 2015 triwulan
IV lebih rendah dari tahun 2015 triwulan 11, selain itu penurunan juga

terjadi pada triwulan Il tahun 2017 dimana nilainya terjadi penurunan
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jika dibandingkan triwulan sebelumnya, hal ini juga terjadi di triwulan
I tahun 2020 yang lebih rendah dari triwulan I tahun 2020.
Investasi tidak langsung

Merupakan jenis investasi yang dilaksanakan pada assets
keuangan dan bukan investasi di assets atau faktor produksi.
Contohnya yaitu deposito, investasi pada surat berharga, contohnya
obligasi dan saham, CP atau Commercial Paper, reksadana, dan
lainnya. Tujuan dari investasi ini juga guna memperoleh manfaat di
waktu mendatang (Mas Rahmah, 2020).

Salah satu wadah berinvestasi di Indonesia adalah pasar modal
syariah. Sebagai negara dengan total penduduk yang beragama islam
dengan jumlah yang banyak, maka pasar modal syariah menjadi
wadah berinvestasi bagi masyarakat yang menginginkan berinvestasi
dengan prinsi syariah. Di samping memiliki daya tarik untuk
berinvestasi pasar modal syariah mempunyai peran untuk
perekonomian Indonesia. Di pasar modal syariah, reksadana syariah
merupakan contoh investasi. Danareksa Investment Management
tahun 1997 meluncurkan untuk yang pertama kali instrument pasar
modal yaitu reksadana syariah (Pangesti, 2021).

Saskia Rizka Rinanda, 2018 mengatakan secara positif dan tidak
signifikan, reksadana syariah mempengaruhi atas pertumbuhan
ekonomi di lingkup nasional, bisa dikatakan jika setiap peningkatan

jumlah reksadana syariah maka peningkatan juga akan terjadi pada
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pertumbuhan ekonomi. Sama halnya dengan kajian penelitian oleh
Sukmayadi dan Fahrul Zaman (2020) mengatakan secara posotif dan
tidak signifikan reksadana syariah mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Dari kedua penelitian tersebut dapat dikatakan
jika terjadi peningkatan jumlah pada reksadana syariah maka
peningkatan juga terjadi pada pertumbuhan ekonomi nasional, dan
sebaliknya jumlah pada reksadana syariah mengalami penurunan
maka penurunan ini juga akan terjadi pada pertumbuhan ekonomi.
Pada perekonomian dunia saat ini, pasar modal menjadi salah
satu pilar penting. Guna sebagai perantara penyerapan investasi dan
perantara dalam menguatkan posisi keuangan tidak sedikit perusahaan
dan industri yang memanfaatkan institusi pasar modal. Sebuah
perekonomian yang baru tidak akan mungkin terkenal tanpa kehadiran
pasar modal yang terorganisir dengan baik. Pada institusi ini terdapat
transaksi di setiap harinya mencapai triliunan rupiah (Rinanda, 2018).
Sejak 1997 pasar modal di Indonesia telah terjadi perkembangan
instrumen syariah. Dimulai dari dana reksa yang memprakarsai
reksadana syariah, setelah itu PT Bursa Efek Jakarta (BEI) dan PT
Dana Reksa Investment Management (DIM) menerbitkan Jakarta
Islamic Index yang berisi 30 macam saham dari emiten-emiten yang
aktivitas usahanya memenuhi ketentuan hukum syariah (Nurul Huda

dan Mustafa Edwin Nasution, 2014).
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Grafik 1.4
Jumlah Reksadana Syariah
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Sumber: OJK (2021)

Berdasarkan grafik 1.4 maka dapat diuraikan bahwa jumlah
perkembangan jumlah reksadana syariah terus meningkat, terbukti
dengan jumlah reksadana syariah periode 2013 senilai 65 miliar,
seiring bertambahnya tahun hingga tahun 2020 jumlahnya sebesar 289
miliar. Dari grafik tersebut dapat pula disimpulkan bahwa minat
masyarakat untuk berinvestasi di Reksada Syariah semakin meningkat
seiring bertambahnya tahun hingga 2020. Adapun data mengenai Nilai
Aktiva Bersih Reksadana Syariah bisa dilihat di grafik 1.5

Grafik 1.5
Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah
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Dari  grafik 1.5 dapat disimpulkan bahwa Nilai Aktiva
Reksadana Syariah dari tahun 2013 hingga 2020 terus mengalami
peningkatan, terbukti dengan peningkatan angka pada NAB reksadana
syariah tahun 2013 senilai 9.432,19 miliar hingga 2020 besarnya
aktiva bersih reksadana syariah lebih tinggi dengan angka 74.367,44
miliar. Dari adanya peningkatan angka baik jumlah maupun nilai
aktiva bersih reksadana syariah tentu membawa dampak bagi
perekonomian Nasional.

Menurut penelitian Erni Wiriani dan Mukarramah (2020)
mengatakan inflasi mempengaruhi secara negatif dan signifikan atas
pertumbuhan ekonomi nasional. Selaras terhadap kajian yang diteliti
Andrik Mukamad Rofii dan Putu Sarda Ardyan (2017) yang
mengatakan inflasi secara negatif dan signifikan atas pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur melalui besaran t-hitung (-53,844) serta
besaran tingkat signifikasi 0,012< 0,05. Dari kedua kajian tersebut
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari inflasi atas
pertumbuhan ekonomi nasional, maka dapat dikatakan jika inflasi
mengalami  peningkatan maka penurunan akan terjadi pada
pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya apabila inflasi menurunan
maka pertumbuhan ekonomi dapat terjadi peningkatan.

Sukirno (2012:339) mengatakan inflasi dengan tingkatnya yang
tinggi, perkembangan ekonomi tidak akan tergalakkan. Naiknya biaya

secara terus menerus mengakibatkan sangat tidak menguntungkannya
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bagi aktivitas produktif. sehingga pemodal biasanya lebih suka
memakai dananya guna tujuan spekulasi. Orientasi ini digapai antara
lain dengan membeli harta-harta yang bersifat tetap contohnya
bangunan, rumah, dan tanah. dikarenakan pelaku usaha lebih suka
melakukan aktivitas investasi yang memiliki sifat demikian, maka
jumlah investasi produktif akan menurun dan tingkat aktivitas
ekonomi berkurang. Dan mengakibatkan meningkatnya pengangguran
akan wujud. Adapun data mengenai inflasi terlihat pada grafik 1.6

Grafik 1.6
Laju Inflasi Indonesia periode 2013-2020

Laju mnasi

Sumber: Bl (2021)

Dari grafik 1.6 di atas bisa dikatakan laju inflasi di Indonesia
dalam tahun 2013 sampai 2020 mengalami penurunan. Meskipun pada
tahun 2017 laju inflasi di Indonesia mengalami peningkatan, akan
tetapi di tahun 2018 sampai tahun 2020 terus mengalami penurun.
Dari adanya peningkatan maupun penurunan laju inflasi tersebut,
membawa dampak bagi perekonomian Indonesia.

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang di atas, penulis
ingin mengkaji pengaruh PMA, PMDN, reksadana syariah, dan inflasi

seberapa  besar  kontribusinya  mempengaruhi  peningkatan
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pertumbuhan ekonomi Indonesia. Maka judul pada penelitian yang
akan dikaji yaitu: “Analisis Pengaruh Penanaman Modal Asing,
Penanaman Modal Dalam Negeri, Reksadana Syariah, dan Inflasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Periode 2013-2021”
B. Rumusan Masalah
Diangkat dari latar belakang, maka disusun rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah penanaman modal asing berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara parsial tahun 2013-2021?

2. Apakah penanaman modal dalam negeri berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara parsial tahun 2013-2021?

3. Apakah reksadana syariah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara parsial tahun 2013-2021?

4. Apakah inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia secara parsial tahun 2013-20217?

5. Apakah penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri,
reksadana syariah, dan inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara simultan tahun 2013-2021?

C. Tujuan Penelitian
Diangkat dari rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk menjelaskan pengaruh penanaman modal asing terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia secara parsial periode 2013-2021?
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2. Untuk menjelaskan pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara parsial periode 2013-2021?

3. Untuk menjelaskan pengaruh reksadana syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara parsial periode 2013-2021?

4. Untuk menjelaskan pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia secara parsial periode 2013-2021?

5. Untuk menjelaskan pengaruh penanaman modal asing, penanaman modal
dalam negeri, reksadana syariah, dan inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara simultan periode 2013-2021?

D. Manfaat Penelitian

Melalui kajian ini penulis mengharapkan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Praktik
Secara praktik adanya kajian ini maka penulis mengharap dapat
berkontribusi dalam menambah pengetahuan terkait pertumbuhan
ekonomi kepada semua pihak baik pemerintah dalam membuat kebijakan
terkait pertumbuhan ekonomi maupun bagi masyarakat terutama investor
sebagai pendukung dalam setiap arah kebijakan. Sehingga dari adanya
penelitian ini dapat mengetahui arah kebijakan yang tepat mengenai

pertumbuhan ekonomi.

2. Manfaat Teoritis

Dari sudut pandang teoritis dari adanya kajian ini penulis
mengharap dapat menambah khasanah keilmuan tentang pengaruh PMA,

PMDN, reksadana syariah, dan inflasi atas pertumbuhan ekonomi
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nasional. Sehingga nantinya bisa menjadi referensi untuk penulis

berikutnya .



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sehingga memperoleh hasil
penelitian seperti yang sudah di uraikan pada bab sebelumnya, maka terdapat
beberapa kesimpulan, di antaranya:

1. Variabel PMA secara individu/parsial berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap PDB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil penelitian dimana
nilai koefisien positif sebesar 3789,709 sedangkan nilai probability
yang dihasilkan sebesar 0,0027 dimana apabila nilai ini dibandingkan
dengan 0,05 maka nilanya lebih kecil.

2. Variabel PMDN secara individu/parsial berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap PDB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil penelitian dimana
nilai koefisien positif sebesar 8584,597 sedangkan nilai probability
yang dihasilkan sebesar 0,0000 dimana apabila nilai ini dibandingkan
dengan 0,05 maka nilanya lebih kecil.

3. Variabel reksadana syariah secara individu/parsial tidak berpengaruh
secara tidak signifikan terhadap PDB sebagai indikator pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil penelitian
dimana nilai koefisien negatif sebesar -1784,102 sedangkan nilai

probability yang dihasilkan sebesar 0,0863 dimana apabila nilai ini
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dibandingkan dengan 0,05 maka nilanya lebih besar.Variabel inflasi
secara individu/parsial berpengaruh secara positif dan tidak signifikan
terhadap PDB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal
ini disimpulkan berdasarkan hasil penelitian dimana nilai koefisien
positif sebesar 95,20567 sedangkan nilai probability yang dihasilkan
sebesar 0,9919 dimana apabila nilai ini dibandingkan dengan 0,05
maka nilanya lebih besar.

4. Variabel PMA, PMDN, reksadana syariah, inflasi secara bersama-
sama/simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
PDB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini
disimpulkan berdasarkan hasil penelitian dimana dihasilkan nilai
probability (F-statistic) sebasar 0,000000 dimana apabila Kita
bandingkan dengan 0,05 maka nilainya lebih kecil.

B. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang telah dikaji, penulis menyadari bahwa terdapat

beberapa keterbatasan yang apabila diuraikan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan ekonomi banyak ditentukan oleh banyak faktor. Namun
pada kajian yang dilakukan variabel independen yang digunakan
sebatas variabel PMA, PMDN, Reksadana Syariah, dan Inflasi.
Sehingga masih terdapat faktor-faktor yang bisa berpengaruh atas

pertumbuhan ekonomi yang bisa digunakan pada sebuah penelitian.
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2. Pada penelitian ini menggunakan tahun penelitian 2013-2021. Apabila
digunakan tahun yang lebih panjang kemungkinan terdapat hasil yang
tidak sama.

3. Karena keterbatasan pengetahuan, waktu, dan biaya maka hasil
analisis dan pembahasannya juga terbatas, namun dibalik itu penulis
sudah berusaha secara maksimal.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis
1. Implikasi Teoritis
Dari adanya kajian ini, melalui hasil penelitian maka dapat
menambah pengetahuan pengenai pertumbuhan ekonomi yang
dipengaruhi oleh PMA, PMDN, Reksadana Syariah, dan Inflasi.
Sehingga untuk kedepannya dari adanya penelitian ini bisa digunakan
untuk bahan referensi oleh peneliti-peneliti selanjutnya

2. Implikasi Praktis

Secara praktik, dari adanya penelitian ini diharapkan sedikit
membantu pemerintah dalam menganalisis kebijakan terkait
pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia, sehingga untuk
kedepannya pemerintah dapat membedakan sektor yang memiliki
pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekomoni, dengan tetap
menguatkan sektor yang belum memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi.
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